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PENGERTIAN UMLM
PENANAMAN MODAL

A. Pen-gerUan. Vtn.nvMv^a*. Modal

^bS^S

«j«i u 1 • ^sgns, aiseout deni»an tfivcstnwnt * in,,,,..

Atas dasar itu dapat dikemukakan bcbcrm-i ,!•.<„,
seseoranghan.smelalculcanmvestasi.an.aralain " men8a|,a

a. Untukmendapatkankehidupaj,yang Icbih lavakd, masa vane •*,„
datang. In. merupakan hakfeka. hidup yang scnanih«C
bagajmanameningkaflcantarafhidupnyLlan ' ^ v^rP/Vasefdaknya berusaha bagaimana"n^n,tS Un»tl

Pe^ada, J '̂,^,thS:3iSUIriSn0 ,""'*'""'~°"""«»-. Raja Grafindo
19*lJ^B,"^J^*i""^'•«»*«. CV Ancka, Surabaya.

HukninPenanamanModalcauimTwrirfa^Proiaite I Hukum Penanaman Modal coin1*w. Ttori da ia. Fva fetife



"//>/>/, hlrn.21-22

' '"•'oiK-.sia, Undang-undanePenn

— *K>3, him. 4. "** ***' *«?**», i£"(I>'

sekarang dan denean hr,

^; D^mdefinislilliinveStasidilconstniJ;s.k
'• «a„sumberdana

>*•*»•«^„;J lscv,er P"widifaR

^£5%5»***w R,scv,cr pubfeh-^007.^ ^mPenanaman tM
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i. ^ '̂"'̂ ^andanayangtersediauntukproduksidenganpendapatan(Ii masa yang akan datang.
Oalamdefinisi ini, mvestasi dikonstruksita

•™™i.oM.gas.dank^^
sahani pada pasar modal, padahal penanaman investasi tidakhanya di pasar
.nodal, letap, juga di berbagai bidang lainnya, sepertimisalnya di bidang
pamv ,.sa.a. pertambangan, minyak dan gas bumi, pertambangan umum
kchuianan, pcrtanian, pelabuhandan Iain-lain.

Menurut pendapat Salim HS dan Budi Sutrisno investasi
didefimsikan sebagai berikut:'°
'pnunnnnan modal yang dilakukan oleh investor, baik investor asing

muupun domestik da/am berbagai bidang usaha yang terbuka untuk
imvsfayi. dengan tujuan untukmemperoleh keuntungan".

investasi ini dibagiduamacam,yaitu investasi asing dan domestik.
in vestas, asing merupakan investasi yangbersumberdari pembiayaan luar

dn«. pemb.ayaan dalam negeri. Investasi itudigunakan untukpengembangan
'•Sana y,ng lerbuka untuk investasi dan tujuannya untuk memperoleh
UMinlungan. r

Kcpuiusan penanamanmodal ini dapat dilakukanoleh individuatau
suatu badan hukum yangmemilikikelebihandana. Secarahakikatsetiap aspek
keludupan ekonomi termasukkegiatan investasi tidakadayang terlepas dari
ken lungkinan adanya resiko, antaralainmeliputi:

a. Rcscsi yangakanmenyebabkankelesuanekonomipadaumumnya-
b. Adanya pcrsainganyangmengancamkelangsungan usaha;
c Menurunnya daya beli karena inflasi;
11. Naik turunnya tingkat bunga;
«-•• Naik turunnya mata uang kita terhadap valutaasing;
=. Resiko karena perubahankebijakasanaanpemerintah.

Dcwasa ini banyak negara-negara yang melakukan kebijaksanaan
yaiigbertujuan untuk meningkatkan investasi baikdomestik, maupunasing.
Hal mi d'lakukanolehpemermtabsebabkegiatanmvestasiakanmendorong
pulakeg.atan ekonomi suamnegara,penyerapantenagakeija,peiungkata

'Salim HS dan Budi Sutrisno, Hukum Investasi. Op Gt, him. 33.

Hukum Penanaman Modal t>aia,u reorlda* PrafetUe

output yang dihasilkan, pengehmatan devisa atau bahkan
devisa.

sejarflh Pcrteembfli^gfl^ i>t\fi.a*,av*.a •a. Modal

penambahan

Sejarahdanperkembangan investasi, tidak terlepas dari Relombane

uTunZtan^ '̂ "^,mPeriaiisme^ d«» ^riode
1. PeriodeKolonialisme Kuno

Period kolonialisme kuno dimulai abad ke -17 dan abad ke-18
Penodeimditandaidengan pendirian perasahaan-pcnisahaan oleh
bpanyol Belanda, dan Inggris yang mendirikan tambang-tambane
dan perkebunan dibeberapa negara jajahan di Asia dengan cara
merampasdanmengeksploitasi sumber-sumberalam dan kekayaan
pendudukjajahan.

2. PeriodeImperialisme Baru
Periodehnperialismebarudimulai pada abad ke-19. Negara-neuara
di Afnka, di Asia Tenggara dan beberapa negara lainnya
tenefaggu dalam sistempenjajahan. Investasi negara-neuara

Eropadi beberapafasilitas perkebunan, jalan-jalan clan pusat-pusat
kotapadawaktuitutelahmenciptakan suatu infrastrnktur^gpentrng
bagi negara-negarajajahan tersebut.

3. Periode Investasi Tahun 1960-an

berkembangmemperkenalkan strategi substitusi inipor sebagai cara
yangdian^teicepatun^^
halangan/nntangan perdagangan (trade harries) yang ketat ian
kebijaksanaan pajak, negara-negara tersebut "memaksa"
perusahaan-perusahaanmultinasionalAmerikaSerikatdannefiara-
manufaktur di negara-negara berkembang tersebut, disamping

Press, 1995'h^1^2Raja8^lkgUk, ^ ""^"'^ '*"*"" ™"^ Ja^r«n, UI
Hukum Penanaman Modal feaiaevi Ttorl dav^Praiztiy^



,1 / '• "isepaKatinya Agreement on Trade Investment
/IW«, (TRIMS) dalam GATT Putaran U~7^
<»cn.nakaniandaakan terjadinyaarus investasiriaZxlL >

a. I'ra Kemerdekaan

spsssss•

»•«"»'• '«a«li icrbaiasoadadaS, ^meIak<*a.usahanyadiIndonesia,
•*« .Kiak CiusSoe^S;,SrtertTdiPedalan,an

-i-.^^"' "mar' HukUm P~°» Modal Di Indonesia, Kencana.
'//w/Jilm.19

Hukum Penanaman Modal *«l^T*>*d«,^ratettfe

s^nggakegiatanpenanamanmodaldikuasaiolehncmcriiihhncnhinh «

b. Pasca Kemerdekaan

S^^zamanpenjajahanberakhi^dcnPan.neninP.nllMnL-. ,

Perkembangan investasi di Indonesia l>a.scn Kernel,!,,,, , .,menjadi3(tiga)tahap,yaitu: ^"'u.!,kaan. inl.agi
!• Pada MasaOrde Lama

t,J. P*"3™*"Ode Lama, arus investasi ke Indonesia menjadi
Udikadakarenasemua perusahann iclah di nasionalisa*. •' k
kepentingannasional.14 K

Sejak awal kemerdekaan, pemcrintah Indonesia u-|-,hberusahaunhtkmdakukanp^b, ,,n di hidalli;okon '
eupimengalamiberbagai hambman. Schi,w, senu.a,," "

telahdtsusunmenjadi berantakan. Dan sampai pada tahun 1^ W
keadaanpenanamanmodalasingyangdmnnUelndoZ"Is,htetapmengalamikemandekan. <• "uioncsu m.,s,h

2. Pada MasaOrde Bam

«l.ln Pemeri"tah0rdeBa™di bawali kepemimpinan Soch-irio
selakupengembanSuratPerintahSebcla,Marc, „enyadanI k
nl*i?WabantUanasing.b^ben1paba„lllan,e n "a,
rll^anTrUPak.an ba,1'Uan *"* ™«>en.ukan bcrh"Xpembangunanekonomi Indonesia. Dalam masa ir.nvk,; in

yangsudahharnpIramrukdaripemerin.ahan.,ebe|l„nnva.

"SalimHSdanBudiSutrisno,HukumlnvcsiasiDi o„r,,i,i ,<

Hukum Penanaman Modal x>nLa"u.Teorl duv^Pro Kitde



-^"•-Upayayangdigunakanofe^Tm? fT Penanamanmodal

1'"dang-undang Nome™fttaSS£ f^ diUnd^annya
Modal Dalam Negen w8K~6Tah™1968,entangPenmaman
»-'">l.cnkankesemPa?anktar MJkedUa Undang-"ndang ini
'-nanan^in^^X™^^^^^

' ''"<'" M»sa Reformasi
Pada masa reformasi 0998-20041 »

'""""-suunengalamipenurunan WtefflS"' 7* mvestasi *»

~rhah-^nesiame^F^^tS^Para

--S-Sb^per^^
')• DililiatdaiiBentuknya18

^S^m^Sil^"r^^*— Vang
''»"* n,cnjadi dua.yaitu ^^^^^"rutbentuknya

"' /"WS'Mi Portopolio

''>!' Anoraga, taS^TSD'"" *Ci'>^

Hukum Penanaman Moda, Mlaw T(ori ^ ^

*• Investasi Langsung
Investasi langsung merupakan bentuk invest™ „

3). DilihatdariPengaruhnya 20

hvLSSS^SS^ spcku,a,if Misa"
-estasiyangdipengaruhikenai ,^ n" InT'""T
^ertatmgkatpendapatan.Misalnv peg l)an'nfda"penghasdan yang didapa, selain L w£1 'T? *
sebagamya. KCI'a- scperti bung;

kan

Kan

•aitu

dak

iva.

kan

rasa

aitu

an

4). Dilihat dari sumber pembiayaannya >i

menjadiduamacam,yaitu: dtperoleh. Investasi ini dibagi
"• f~<>»S bersumber dari modal asina (I'M n

'"^Wersumberdaripembiayaan iuarnegen°' Pakan

SsaKsass-feiK him. 2

Hukum Penanaman Modal fcalAku rcort rffl^ Peafettte



/«. Inwstusi yang bersumber dari modal dalam negeri (PMDN),
uK.rupakan investasi yang bersumberdari pembiayaandalam negeri.

i 'vu«i".fflflt- PeiA,fliA,flkw.aK, Modal

Kebcradaan investasi yang ditanamkan oleh investordi Indopnesia,
icrnyaia membcrikan dampak positifdidalam pembangunan. Seperti kita
koialuii, untuk membangun diperlukan adanya modal atau investasi yang
bcsar. Baik itu modal atau investasi yang berasal dari dalam negeri maupun
modal asing.

Modal asing adalah modal yang dimiliki oleh negara asing,
ih.i seorangan warga negara asing, badan usaha asing, badan hukum asing,
••:-.in atau badan hukum Indonesiayang sebagianatauseluruhmodalnyadimiliki
v'lehpihak asing.

Modal dalam negeri adalah bagian dari pada kekayaan masyarakat
11 idonesi a, lemiasuk hak-hakdanbenda-benda, baikyangdimilikiolehnegara
maupun swasta nasional atau swastaasingyangberdomisilidi Indonesia, yang
iisisihkan guna menjalankansuatu usahasepanjangmodal teisebut tidakdiatur

>.lcli Kctentuan Pasal 2 Undang-undang Nomor 1Tahun 1967 tentang
Penanaman ModalAsing.

John Head mengemukakan 7 (tujuh)keuntungan dari adanya
investasi, khusunya investasi asing. Ketujuhkeuntungandari investasi teisebut
adalah :v

a Menciptakan lowongan kerja bagi penduduk negara tuan rumah
sehingga mereka dapat berbagi dari pendapatan perusahaan-
pcrusahaan baru;

b Menciptakan kesempatan penanamanmodal bagi penduduknegara
tuan rumah sehingga mereka dapat berbagi dari pendapatan
perusahan-perusahaanbaru;

c. Meningkatkan ekspor dari negara tuan rumah, mendatangkan
penghasilan tambahan dari luar yang dapat dipergunakan untuk
berbagai keperluanbagikepentinganpenduduknya;

10

Salim HS dan Budi Sutrisni, Hukum Investasi DL. Op at, him. 86.

Hukum Penanaman Modal t>alavu. rtotidav\. Pr-atettfe

\

d. MenghasilkanpengalihanpelatihajUeknisd.^ pengetnhuan yang dapat
digunakan oleh penduduk untuk mengembangkan perusahaan dan
lndustrilain;

e. Memperluaspotensi keswasembadaaan negara tuan rumah dengan
memproduksibarangsetempat untuk menggantikan barang impor

f Menghasilkan pendapatan pajak tambahan yang dapat digunakan
untuk berbagai keperluan, demi kepentingan penduduk luan nimah •

& Membuatsumberdayanegaratuanrumah,baiksumberdayaalam
maupunsumberdayamanusia, agar lebih bcrmanfaat dari pada semula.

Investasi yang ditanamkan oleh investor mempunyai peranan yang
sangat penting bagi masyarakat karena investasi tersebut membcrikan
pengaruhdalam kehidupan masyarakat setempat. Mnnfaat utama investasi
adalah:

1. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi
Bagimasyarakatdenganadanya investoryang menanamkan investasi

dapat mengningkatkan pertumbuhan ekonomi yang memadai dan juga
meningkatkan semuapotensi masyarakat yangmcmiliki kemampuan untuk
melakukanpenyem'aanbarang-barangpokokyaiigdibutuhkan.Peningkanm
pertumbuhanekonomitersebutdalammasyarakat menciptakan nengembangan
potensi sertadapatmemperbaiki tingkatperekonomian masyarakat setempat

Hal mi tidak terlepas dari adanya kerjasama antara investor
pemenntah dan masyarakat. Karena kerjasama ini sangat mempengamhi
terciptanyaikhm ekonomi yang sehat bagi perkembangan dunia usaha dan
masyarakat itu sendiri.

Z. Terbukanya Lapangan Pekerjaan
Denganadanyainvestoryang datang untuk berinvestasi memberikantopakrx>siuf^

dapatmenciptakanlapanganpekerjaanyangbanyakmenyeraptenagakena
MenurutGunarto Suhardi, kehadiran investor asing di suatu negara

mempunyai manfaatyangcukup luas (multiplier effect). Manfaat yang
dlmaksudyakni:

1. kehadiran investor asing dapat menyerap tcnaga kerja di negara
penerimamodal;

Hukum Penanaman Modalbaiam. rtori da*. PrabtUz






























































































































































































































